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Abstract. This research aims to determine the influence of Human Resource Information Systems, Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) and Organizational Communication on UD Employee Performance Mahakam Raya in 

Gempol. This study uses a quantitative approach. The research method uses a survey method because it takes samples 

from the population and uses a quentionnaire as a data collection tool. The sampling, that is, sample members are taken 

randomly from the population, without paying attention to similarities with the population. The types of data obtained 

were primary data and secondary data obtained through observations, interviews and questionnaires involving 185 

employees at UD. Mahakam Raya as quentionnaires. Descriptive analysis uses SPSS 25 data application techniques. The 

results of this study prove that human resource information systems affects the performance of employees at UD. 

Mahakam Raya. Organizational citizenship behavior affects the performance of employees of UD. Mahakam Raya. 

Organizational communication affects the performance of employees of UD. Mahakam Raya thus it can be conclude that 

human resource information systems, organizational citizenship behavior, and organizational communication 

simultaneously affect the performance of employees of UD. Mahakam Raya.  

Keyword-Human Resource Information Systems, Organizational Citizenship Behavior, Organizational Communication, 

Employee Performance.  

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Human Resource Information Systems, 

Organizational Citizenship Behavior (OCB), dan Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Karyawan UD. Mahakam 

Raya di Gempol. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian menggunakan metode survei 

yaitu mengambil sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data. Simple random sampling 

yang digunakan dalam teknik pengambilan sampel ini. Data yang diperoleh terdiri dari data primer dan sekunder yang 

diperoleh dengan wawancara, observasi dan penyebaran kuesioner kepada 185 karyawan UD. Mahakam Raya. Teknik 

penerapan data dari SPSS 25 digunakan dalam analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa Human 

Resource Information Systems berpengaruh terhadap kinerja karyawan UD. Mahakam Raya. Organizational Citizenship 

Behavior berpengaruh terhadap kinerja karyawan UD. Mahakam Raya. Komunikasi organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan UD. Mahakam Raya Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Human Resource Information 

Systems, Organizational Citizenship Behavior, Komunikasi Organisasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan UD. Mahakam Raya.  

Kata Kunci- Human Resource Information Systems, Organizational Citizenship Behavior, Komunikasi Organisasi,        

Kinerja Karyawan.  
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I. PENDAHULUAN 

  

Setiap bisnis membutuhkan informasi, baik untuk memperkirakan pekerjaan atau bahkan membuat keputusan 

bisnis. Agar tetap kompetitif dengan para pesaingnya, setiap perusahaan harus meningkatkan kinerja organisasi tenaga 

kerjanya. Karena kinerja karyawan berdampak pada kinerja organisasi secara keseluruhan, maka setiap perusahaan harus 

memperhatikan kinerja karyawan. Komunikasi yang baik akan membuahkan hasil kerja yang baik dan sesuai sehingga 

kinerja karyawan dapat tercapai dengan baik. Selain informasi, perusahaan juga dituntut untuk berkomunikasi dengan 

baik agar permasalahan akibat komunikasi yang kurang optimal dapat diminimalisir. Semua perusahaan pasti melakukan 

komunikasi, karena komunikasi merupakan suatu cara berkomunikasi antar karyawan perusahaan, dimana jika 

komunikasi yang baik tersampaikan maka pesan juga dapat tersampaikan secara utuh. Untuk melaksanakan pekerjaan, 

melaksanakan tugas-tugas organisasi juga tidak terlepas dari komunikasi dan informasi, yang nantinya berguna dalam 

segala kegiatan organisasi.  

Memasuki era perkembangan teknologi saaat ini, pihak manajemen juga harus mengetahui bagaimana cara 

menggunakan sistem informasi yang efektif untuk mencapai tujuan atau perusahaan. Untuk mencapai tujuan organisasi, 

sangat penting untuk memelihara informasi yang berkualitas tinggi dan rinci mengenai personel perusahaan. Kualitas 

keputusan sumber daya manusia bergantung terhadap mutu informasi yang disimpan. Salah satu teknologi modern yang 

sedang mejadi tren di bidang HR adalah Internet of Things (IOT) merupakan salah satu teknologi HR yang dapat 

memberikan informasi penting kepada pengambil keputusan. Kontribusi karyawan terhadap perusahaan juga penting 

untuk keberlangsungan bisnis. Selain harus mengikuti aturan perusahaan, mereka juga harus mengikuti Standar 

Operasional Prosedur (SOP) perusahaan dan memberikan nilai tambah kepada perusahaan. Misalnya kemampuan 

berempati terhadap rekan kerja, selain itu kerjasama antar karyawan juga dapat menjadi nilai tambah dalam perusahaan. 

Kinerja karyawan merupakan hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya [1]. Kinerja juga merupakan perilaku 

nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam 

perusahaan [2]. Selain kinerja fisik mereka, karyawan dievaluasi berdasarkan faktor, termasuk bakat mereka dalam 

pekerjaan, perilaku mereka dalam pekerjaan, dan faktor-faktor lain yang relevan dengan bidang atau tingkat pekerjaan 

yang dilakukan [3]. Kinerja yang tidak sesuai dengan target dapat menjadi sebuah indikator bahwa ada penyimpangan 

pada sebuah proses kerja [4] 

UD. Mahakam Raya Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan merupakan perusahaan pada sektor industri 

pengolahan yang bergerak di bidang pengolahan kayu yang memproduksi barang mentah menjadi barang setengah jadi. 

Pengambilan data absensi para karyawan juga menggunakan alat yang cukup modern saat ini yaitu menggunakan finger 

print yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk bisa mengambil keputusan dalam pemberian kompensasi kepada para 

karyawan. “Pimpinan menetapkan target produksi untuk setiap karyawan yang ada dan akan diberikan reward kepada 

karyawan yang melebihi target yang ditentukan perusahaan. Target produksi ini juga digunakan sebagai alat untuk 

mengukur kinerja karyawan yang bekerja”. Fenomena yang terjadi pada UD. Makaham Raya adalah adanya kesalahan-

kesalahan dalam produksi sehingga menyebabkan adanya retur produk serta hasil produksi yang rendah/tidak sesuai 

dengan target yang ditetapkan perusahaan dikarenakan kurangnya kinerja karyawan dan beberapa kendala lain. Sehingga 

dari hal tersebut dapat menurunkan kinerja suatu karyawan. Hal ini didukung oleh data berikut. 
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Tabel 1 

Target dan Realisasi Produksi 

UD. Mahakam Raya 

 

  No.  Tahun  Target  Realisasi  Presentase 

Realisasi 

1.  2018 3.000.000 balok 2.925.178 97,5% 

   2.  2019 3.200.000 balok 3.096.605 96,7% 

   3.  2020 3.500.000 balok 3.285.125 93,8% 

   4.  2021 4.500.000 balok 4.172.400 92,7% 

   5.  2022 5.000.000 balok  4.532.142 90,6% 

Sumber : UD. Mahakam Raya Gempol – Pasuruan 

 Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa realisasi produksi berdasarkan hasil kerja karyawan 

menunjukkan jika realisasi produksi tersebut dikategorikan tidak stabil karena dipengaruhi produktivitas 

karyawan yang tidak dapat memenuhi target dari perusahaan, dan presentase realisasi jadi tidak 100%, jika 

karyawan menghasilkan produk dengan target yang seimbang dengan perusahaan, maka perusahaan dapat 

memproduksi barang sesuai dengan permintaan. “Dengan hal tersebut kinerja karyawan belu mencapai target 

yang diharapkan oleh perusahaan. Dengan meningkatnya target produksi, karyawan perlu meningkatkan 

kinerjanya agar sesuai dengan target produksi perusahaan sehingga perusahaan dapat menghasilkan keuntungan”.  

Salah satu faktor mempengaruhi kinerja karyawan yaitu Human Resource Information Systems yang 

berkembang secara teknologi dan memiliki kemampuan untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis 

data tentang individu dalam organisasi terdiri dari basis data, serta perangkat keras maupun perangkat lunak yang 

berfungsi untuk mengelola data untuk kepentingan pengelolaan sumber daya manusia [4]. Penggunaan sistem 

informasi merupakan salah satu langkah menuju efisiensi karyawan yang optimal [5]. Kualitas informasi 

merupakan faktor yang signifikan bagi efektivitas sistem informasi dalam suatu organisasi karena nilai informasi 

yang terintegritasi, yang mendorong bisnis yang lebih efisien dan kompetitif [6]. Di perusahaan, pemanfaatan 

Human Resource Information Systems mampu meningkatkan kinerja dan daya saing bisnis ketika kebutuhan akan 

informasi yang cepat tepat dan ketersediaan data untuk porses pengambilan keputusan [7]. Hasil dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa human resource information systems berpengaruh terhadap kinerja karyawan [4]. Namun 

pada penelitian ini tidak ada pengaruh human resource information systems terhadap kinerja karyawan [7]. 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) juga menjadi salah satu faktor dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Seperti jika ada salah satu indikator Organizational Citizenship Behavior yang diterapkan, dan hal ini 

berpengaruh terhadap kinerja mereka. Organizational citizenship behavior (OCB) yaitu kepribadian pribadi 

bersifat diskresi dan tidak secara eksplisit selain itu segera ditanggapi oleh sistem reward formal, hal ini secara 

kolektif dapat menaikkan efisiensi organisasi [8]. Perilaku individu ini melebihi tanggung jawab pekerjaan yang 

telah dibebankan oleh perusahaan kepada karyawan. Biasanya perilaku ini muncul karena karyawan merasa 

kurang puas terhadap perusahaan, maka dari itu hal ini karyawan berusaha untuk meningkatkan komitmen serta 

loyalitas karyawan terhadap perusahaan [9] “OCB dikenali dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi dan performa 

suatu organisasi” [10]. Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa OCB berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan [11]. Namun, bertolak belakang pada hasil penelitian ini yang menunjukkan hasil OCB berpengaruh 

negatif terhadap kinerja karyawan [12]. 

Komunikasi organisasi juga termasuk faktor penting dalam peningkatan kinerja karyawan karena 

Komunikasi organisasi adalah proses pengiriman dan penerimaan informasi/pesan dan pemindahan arti dalam 

kelompok formal dan informal dalam suatu organisasi [13]. Dijelaskan juga bahwa komunikasi organisasi 

merupakan jenis komunikasi integratif, top-down dan bottom-up yang bertujuan untuk menyebarkan informasi 

dan pesan untuk mengurangi miskomunikasi dan mengatasi permasalahan dalam organisasi [14]. Komunikasi 

organisasi sangat penting untuk mendukung kegiatan organisasi dan merupakan aspek penting dalam kehidupan 

organisasi, oleh karena itu perlu adanya pemahaman tentang proses ini [15]. Penelitian ini menujukkan hasil 



Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-acces article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The 

use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accondance will accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with 

these terms.  

 

4 | P a g e  

 

 
 

bahwa komunikasi organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan [16]. Sedangkan hasil penelitian 

ini menunjukkan hasil bahwa komunikasi organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan [17]. 

Tujuan dari “penelitian ini untuk mengetahui seberapa pengaruhnya variabel Human Resource Information 

Systems, Organizational Citizenship Behavior, Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Karyawan”. Manfaat 

penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan, memberikan informasi baru, 

dan membantu penulis menerapkan ide-ide yang berhubungan dengan sumber daya manusia, serta bagi pihak lain 

yang ingin berkontribusi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan yang lebih tinggi di bidang sumber daya manusia. 

Dari permasalahan tersebut terkait Kinerja Karyawan. Terdapat adanya faktor yang mempengaruhi yaitu Human 

Resource Information Systems, Organizational Citizenship Behavior (OCB) Dan Komunikasi Organisasi.  

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian terdahulu terkait kinerja karyawan. Pada 

research gap yang telah ditemukan pada penelitian terdahulu. Berdasarkan fenomena yang terjadi dan research 

gap pada objek penelitian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Human 

Resource Information Systems, Organizational Citizenship Behavior (OCB), Komunikasi Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan pada UD. Mahakam Raya di Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan” 

Rumusan Masalah  :  

1. Apakah Human Resource Information Systems berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan? 

2. Apakah Organizational Citizenship Behavior berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan? 

3. Apakah Komunikasi Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan? 

4. Apakah Human Resource Information Systems, OCB dan Komunikasi berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan? 

Pertanyaan Penelitian  : Apakah Human Resource Information Systems, OCB dan Komunikasi Organisasi 

mampu berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada UD. Mahakam Raya? 

Kategori SDG’s  : “Menurut dari uraian pengembangan pada pendahuluan dan rumusan masalah dalam 

penelitian ini sesuai dengan salah satu sustainable development goals yang meliputi poin 8 yaitu decent work and 

economic growth” 

II. LITERATURE REVIEW 

A. Human Resource Information Systems (X1) 

Human Resource Information Systems merupakan proses sistematik yang digunakan untuk 

pengumpulan, menyimpan, mempertahankan, mengambil, memvalidasi data yang dibutuhkan oleh sebuah 

perusahaan untuk meningkatkan keputusan Sumber Daya Manusia [7]. Sedangkan menurut penelitian lain 

Human Resource Information Systems adalah sistem yang terintegrasi dan digunakan untuk mengumpulkan, 

menyimpan dan menganalisis berbagai informasi tentang karyawan-karyawan di suatu perusahaan yang 

terdapat database dan aplikasi komputer [18]. Sedangkan dari penelitian lain menyebutkan, Human Resource 

Information Systems adalah sistem informasi modern yang digunakan untuk menunjang aktivitas MSDM 

dalam mengelola sejumlah data karyawan [19]. Indikator Human Resource Information Systems diantaranya 

ialah [20]: 

1. Tepat waktu : kemampuan menggunakan waktu secara efektif dan efisien sehingga tercapai 

produktivitas yang maksimal 

2. Akurat : sejauh mana konsekuensi dari estimasi, perhitungan, atau detail sesuai dengan nilai atau 

standar yang tepat 

3. Ringkas : penyajian singkat dari suatu informasi asli tetapi dengan mempertahankan urutan isi dan 

sudut pandang asli 

4. Relevan : adanya hubungan atau kesesuaian dengan kebutuhan pekerja 

5. Lengkap : tidak ada kurangnya dalam menyajikan informasi 

 

 

B. Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X2) 
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Organizational Citizenship Behavior merupakan perilaku karyawan yang secara sukarela dan tanpa 

paksaan serta bukan kewajibanya untuk membantu pekerjaan yang orang lain sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas organisasi [8]. Sedangkan menurut penelitian lain OCB adalah perilaku yang merupakan pilihan 

dan inisiatif individual, tidak berkaitan dengan sistem reward formal organisasi tetapi secara umum 

meningkatkan fungsi efisiensi dan efektivitas [21]. Sedangkan dari penelitian lain menyebutkan, OCB adalah 

perilaku karyawan baik terhadap rekan kerja ataupun perusahaan, yang mana perilaku tersebut melebihi 

standar yang ditetapkan perusahaan dan memberikan manfaat positif bagi perusahaan [22]. Indikator 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) antara lain [11]: 

1.  Altruism : perilaku yang membantu rekan kerja menyelesaikan pekerjaan, seperti bersedia menjadi 

sukarelawan untuk membantu rekan kerja yang baru, membantu kolega yang terbebani pekerjaan, 

menyelesaikan pekerjaan rekan kerja yang tidak hadir tanpa dipaksa.  

2. Courtesy : perilaku yang mencegah terjadinya kesulitan terkait hubungan kerja, misalnya karyawan dapat 

memikirkan dampak potensial dari tindakan mereka terhadap rekan kerja yang lain sehubungan dengan 

hubungan kerja.  

3. Civic Virtue :suatu perilaku yang bertanggungjawab ketika mengikuti aktivitas yang berhubungan 

dengan pekerjaan, seperti menghadiri pertemuan yang tidak diperlukan namun tetap bermanfaat bagi 

bisnis, terbuka untuk mengikuti atau mematuhi pada perubahan internal, dan mengambil inisiatif untuk 

meningkatkan produktivitas. 

4. Conscientiousness : perilaku mendedikasikan diri pada pekerjaan & raih hasil di atas standar yang telah 

ditetapkan, seperti bekerja seharian, mematuhi semua peraturan perusahaan, tidak membuang waktu dan 

bersedia melakukan pekerjaan diluar lingkup pekerjaannya sendiri yang bukan merupakan tanggung 

jawab atau kewajiban karyawan. 

5. Sportmanship : perilaku yang mencakup menerima keadaan atau kondisi yang tidak menyenangkan dan 

kurang ideal, seperti tidak menyukai keluhan remeh dan tidak suka mengabaikan kenyataan. 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang dimaksudkan tentang perbuatan terhadap 

organisasi atau cenderung menguntungkan organisasi, secara sukarela dan melebihi tanggung jawab di 

tempat kerja. Misalnya membantu rekan kerja, sukarela berpartisipasi melakukan kegiatan ekstra di 

tempat kerja, melindungi properti perusahaan dan menghargai peraturan yang berlaku di organisasi [10]. 

C. Komunikasi Organisasi (X3) 

Komunikasi merupakan suatu sistem yang menyatukan visi dan menjaganya agar tetap sejalan 

dengan organisasi [16]. Sedangkan menurut penelitian lain komunikasi organisasi adalah pertunjukan 

dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu 

[23]. Sedangkan penelitian lain menyebutkan, Komunikasi Organisasi adalah proses interaksi yang 

menciptakan, mmelihara dan mengubah suatu organisasi [3]. Indikator Komunikasi Organisasi adalah 

[15]: 

1. Pengirim pesan  

Pengirim pesan adalah orang yang mengirimkan pesan. Otak yang menyampaikan pesan merupakan 

sumber informasi/pesan yang disampaikan. Dengan demikian, pesan yang dikirim harus dibuat terlebih 

dahulu oleh pengirimnya.  

2. Pesan  

Pesan merupakan informasi yang terkandung dalam pesan dikirimkan kepada komunikan. Pesan ini 

dapat berbentuk verbal atau non verbal. Pesan non verbal dapat diungkapkan melalui bahasa tubuh, nada 

suara, ekspresi wajah dan cara lain di luar ucapan atau tulisan yang semuanya digunakan untuk 

menyampaikan pesan. 

3. Saluran  

Saluran merupakan jalur yang dilalui pesan dari suatu komunikator ke komunikator lainnya. Saluran 

komunikasi yang umum adalah gelombang suara dan cahaya yang dapat kita dengar dan kita lihat, namun 

alat yang digunakan bisa berbeda-beda.  

4. Penerima pesan  

Penerima pesan merupakan orang yang menerjemahkan dan menafsirkan informasi yang dikandungnya. 

5. Balikan (Feedback) 
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1 + N (e)2 

N

 H1 
 

Umpan balik merupakan tanggapan terhadap pesan yang telah diterima dan diteruskan kepada pengirim 

pesan atau komunikator. Melalui umpan balik, komunikator dapat mengetahui apakah pesan yang 

disampaikan telah dipahami sesuai dengan harapan atau belum. Seperti menjalankan kedisiplinan, 

mengubah perilaku, menghilangkan kesalahpahaman, meningkatkan produktivitas kerja dan lain-lain.  

 

Komunikasi Organisasi yang dimaksudkan yaitu praktek yang digunakan dalam organisasi 

untuk bertukar informasi, seperti mengirim dan menerima pesan antar individu. Selain itu proses 

komunikasi melibatkan penyampaian pesan, fakta, opini yang disampaikan oleh seseorang kepada orang 

lain dengan mengharapkan adanya tanggapan/feedback [14]. 

D. Kinerja Karyawan (Y) 

 Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kuantitas dan kualitas yang dicapai oleh seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawanb yang diberikan kepadanya [6]. Sedangkan menurut 

penelitian lain, Kinerja karyawan adalah unjuk kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang 

dalam melaksankan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya [24]. Sedangkat penelitian 

lain menyebutkan, Kinerja karyawan adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksankan tugasnya yang 

dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu [25]. Indikator 

kinerja karyawan antara lain:[23] 

1. Hasil kerja : suatu produk berupa barang, jasa dan informasi yang dihasilkan dari suatu proses 

pelaksanaan tugas dengan menggunakan bahan kerja dan peralatan kerja dalam waktu tertentu.  

2. Kualitas pekerjaan : suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan efisiensi suatu pekerjaan yang 

dilakukan oleh sumber daya manusia dalam mencapai tujuan. 

3. Ketepatan waktu : suatu tindakan mengerjakan apa yang harus kita kerjakan dengan tepat pada waktu 

yang telah ditentukan sebelumnya.  

4. Absensi : suatu bentuk pendataan presensi atau kehadiran karyawan atau seseorang yang merupakan 

bagian pelaporan dari suatu institusi yang berisi data status kehadiran. 

5. Kerja tim : bentuk kerja kelompok dengan keterampilan yang saling melengkapi serta berkomitmen 

untuk mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien.  

III. METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian penjelasan (explanatory research) yaitu kausalitas menjelaskan 

suatu hubungan variabel melalui pengujian hipotesis. Peneliti memilih jenis pendekatan ini karena kemungkinan 

adanya hubungan sebab-akibat antar variabel, umumnya hubungan sebab-akibat tersebut sudah dapat terpenuhi 

melalui pengujian hipotesis [26]. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu karyawan yang bekerja di UD. Mahakam Raya. Adapun 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Probability Sampling, dengan 

memakai teknik Simple Random Sampling dimana disebut Simple (Sederhana) karena anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa melihat strata yang ada di populasi tersebut [27]. Perhitungan sampelnya 

berdasarkan rumus Slovin (2020 ) untuk populasi 200 dengan tingkat kesalahan 2% jumlah sampel yang di 

tetapkan sebanyak 185, yang selanjutnya diambil secara acak tanpa memperhatikan kelas, usia dan jenis kelamin. 

[28] 

 

n = 

 

Keterangan :  n = Jumlah sample yang di perlukan  

  N = Jumlah populasi 

  e = Tingkat kesalahan sample (sampling error) umumnya 5% 
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1 + N (e)2 

N

 H1 
 

1 + 200 (0,02)2 

200

 H1 
 

Diketahui : 

N= 200 

e = 2% (0,02) 

Maka jumlah sampel yang diteliti adalah 

 

n = 

 

 

n = 

 

 

n =185 

Pengambilan responden dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner secara offline melalui kertas yang 

berisi pernyataan yang diberikan kepada karyawan UD. Mahakam Raya sebagai responden. Sedangkan penelitian 

di lapangan yaitu berupa observasi. Tingkat pengukuran interval pada Skala Likert dapat digunakan untuk 

mengukur hal tersebut dengan mendapatkan jawaban responden terhadap kuesioner yang telah ditentukan. 

Kuesioner berisi pernyataan tentang karakteristik responden dan pernyataan indikator atau variabel. Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan Skala Likert lima poin yaitu : Sangat Setuju (SS = 5), Setuju (S = 4), 

Netral (N= 3), Tidak Setuju (TS = 2), Sangat Tidak Setuju (STS = 1). Adapun beberapa uji yang dilakukan dalam 

pengujian data ini adalah Uji Validitas, Uji Reliabilitas yang merupakan komponen Uji Kualitas data dan Uji 

Normalitas, Uji Linieritas, Uji Autokorelasi, Uji Heteroskedastisitas dan Uji Multikolonieritas yang merupakan 

komponen Uji Asumsi Klasik. Pembuktian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linier 

Berganda, Uji t dan Uji F. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan SPSS 25 sebagai aplikasi olah data.  

Metode yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan metode kuantitatif. Penelitian ini fokus terhadap tiga 

variabel, yaitu “Human Resource Information Systems (X1), Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X2), 

Komunikasi Organisasi (X3) terhadap Kinerja Karyawan sebagai variabel (Y)”. Dalam penelitian ini data yang 

diperlukan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber asli 

yaitu data responden. Data primer dalam penelitian ini yaitu kuesioner/angket dan observasi/survei. Data sekunder 

yaitu data yang diperoleh melalui sumber sekunder, seperti temuan penelitian, artikel, buku, atau publikasi lain 

dari lembaga terkait.  
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H4 

H1 

H3 

H2 

Kerangka Konseptual  

       

 

 

 

GAMBAR 1 KERANGKA KONSEPTUAL 

Sumber : Teori dan Hasil Penelitian 

Hipotesis  

- H1 : Human Resource Information Systems berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

- H2 : Organizational Citizenship Behavior berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

- H3 : Komunikasi Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

- H4 : Human Resource Information Systems, OCB dan Komunikasi berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap Kinerja Karyawan 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada UD. Mahakam Raya di Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan 

Definisi Operasional  

Definisi operasional merupakan dari variabel yang digunakan dalam penelitian sehingga penelitian ini 

dapat dioperasionalkan. Dua kategori variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependent). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi dan 

menyebabkan variabel dependen timbul atau berubah. Variabel terikat (dependent) yaitu variabel yang 

dipengaruhi atau diakibatkan oleh adanya variabel independen. 

A. Human Resource Information Systems (X1) 

Definisi operasional variabel Human Resource Information Systems dalam penelitian ini merujuk 

pada teori yang dikemukakan oleh [7]. Secara operasional Human Resource Information Systems merupakan 

proses sistematik yang digunakan untuk pengumpulan, menyimpan, mempertahankan, mengambil, 

memvalidasi data yang dibutuhkan oleh sebuah perusahaan untuk meningkatkan keputusan Sumber Daya 

Manusia [7]. Secara operasional menurut pengukuran variabel  Human Resource Information Systems 

menggunakan indikator diantaranya adalah [20] : 

1. Tepat waktu : manajer harus mempunyai akses untuk memperbarui informasi 

2. Akurat : manajer harus bisa bergantung pada kesamaan informasi yang tersedia 

3. Ringkas : manajer bisa mendapatkan banyak informasi setiap waktu 

4. Relevan : manajer harus mendapatkan informasi yang diperlukan dalam situasi tertentu 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

 

Human Resource 

Information 

Systems (X1) 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (X2) 

Komunikasi 

Organisasi (X3) 
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5. Lengkap : manajer haruslah mendapatkan informasi yang utuh, tidak fragmentaris 

 

B. Organization Citizenship Behavior (OCB)(X2) 

Definisi operasional variabel Organization Citizenship Behavior (OCB) dalam penelitian ini 

merujuk pada teori yang dikemukakan oleh [8]. Secara operasional Organization Citizenship Behavior (OCB) 

perilaku karyawan baik terhadap rekan kerja ataupun perusahaan, yang mana perilaku tersebut melebihi 

standar yang ditetapkan perusahaan dan memberikan manfaat positif bagi perusahaan [22]. Secara 

operasional menurut pengukuran variabel Organization Citizenship Behavior (OCB) menggunakan indikator 

diantaranya adalah [11]: 

1. Altruism : perilaku yang membantu rekan kerja menyelesaikan pekerjaan, seperti bersedia menjadi 

sukarelawan untuk membantu rekan kerja yang baru, membantu kolega yang terbebani pekerjaan, 

menyelesaikan pekerjaan rekan kerja yang tidak hadir tanpa dipaksa.  

2. Courtesy : perilaku yang mencegah terjadinya kesulitan terkait hubungan kerja, misalnya karyawan dapat 

memikirkan dampak potensial dari tindakan mereka terhadap rekan kerja yang lain sehubungan dengan 

hubungan kerja. 

3. Civic Virtue : suatu perilaku yang bertanggungjawab ketika mengikuti aktivitas yang berhubungan 

dengan pekerjaan, seperti menghadiri pertemuan yang tidak terlalu diperlukan namun tetap bermanfaat 

bagi bisnis, terbuka untuk mengikuti atau mematuhi perubahan internal dan mengambil inisiatif untuk 

meningkatkan produktivitas. 

4. Conscientiousness : perilaku mendedikasikan diri pada pekerjaan  & meraih hasil di atas standar yang 

telah ditetapkan, seperti bekerja seharian, mematuhi semua peraturan perusahaan, tidak membuang 

waktu dan bersedia melakukan pekerjaan diluar lingkup pekerjaannya sendiri yang bukan merupakan 

tanggung jawab atau kewajiban karyawan. 

5. Sportmanship :  perilaku yang mencakup menerima keadaan atau kondisi yang tidak menyenangkan dan 

kurang ideal, seperti tidak menyukai keluhan remeh dan tidak suka mengabaikan kenyataan.  

 

C. Komunikasi Organisasi (X3) 

Definisi operasional variabel Komunikasi Organisasi dalam penelitian ini merujuk pada teori yang 

dikemukakan oleh [16]. Secara operasional Komunikasi Organisasi adalah proses pertukaran pesan antara 

individu yang berpartisipasi dalam jaringan hubungan yang saling bergantung untuk efektivitas tujuan 

organisasi yang ditetapkan. Secara operasional menurut pengukuran variabel komunikasi organisasi 

menggunakan indikator diantaranya adalah [15]:  

1. Pengirim pesan  

Pengirim pesan adalah orang yang mengirimkan pesan. Otak yang menyampaikan pesan merupakan 

sumber informasi/pesan yang disampaikan. Dengan demikian, pesan yang dikirim harus dibuat terlebih 

dahulu oleh pengirimnya.  

2. Pesan  

Pesan merupakan informasi yang terkandung dalam pesan dikirmkan kepada komunikan. Pesan ini dapat 

berbentuk verbal atau non verbal. Pesan non verbal dapat diungkapkan melalui bahasa tubuh, nada suara, 

ekspresi wajah dan cara lain di luar ucapan atau tulisan yang semuanya digunakan untuk menyampaikan 

pesan. 

3. Saluran  

Saluran adalah jalur yang dilalui pesan dari suatu komunikator ke komunikator lainnya. Saluran 

komunikasi yang umum adalah gelombang suara dan cahaya yang dapat kita dengar dan kita lihat, namun 

alat yang digunakan bisa berbeda-beda. 

4. Penerima pesan  

Penerima pesan adalah orang yang menerjemahkan dan menafsirkan informasi yang dikandungnya.  

5. Balikan (Feedback) 

Umpan balik merupakan tanggapan terhadap pesan yang telah diterima dan diteruskan kepada pengirim 

pesan atau komunikator. Melalui umpan balik, komunikator dapat mengetahui apakah pesan yang 

disampaikan telah dipahami sesuai dengan harapan atau belum. Seperti menjalankan kedisiplinan, 

mengubah perilaku, menghilangkan kesalahpahaman, meningkatkan produktivitas kerja dan lain-lain. 
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D. Kinerja Karyawan (Y) 

 Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kuantitas dan kualitas yang dicapai oleh seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawanb yang diberikan kepadanya [6]. Jika karyawan 

melakukan tugas sesuai dengan kriteria atau standar yang dibuat perusahaan maka hasilnya akan bagus, tetapi jika 

karyawan melakukan tugas tidak mengikuti standar perusahaan maka hasilnya kurang bagus [24]. Indikator 

kinerja karyawan antara lain:[23] 

1. Hasil kerja : dimensi ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang harus dilakukan seseorang atau kelompok 

untuk menjadi pekerjaan standar. 

2. Kualitas pekerjaan : setiap pekerjaan di perusahaan harus memenuhi persyaratan tertentu agar dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan kualitas yang dibutuhkan untuk pekerjaan selanjutnya. 

3. Ketepatan waktu : setiap tugas memiliki karakteristik tertentu yang berbeda, dan beberapa tugas 

berdasarkan waktu dan harus diselesaikan tepat waktu. Jika tidak, maka akan menghambat bagian 

pekerjaan lainnya, sehingga dapat menurunkan kualitas. 

4. Absensi : semakin baik tingkat kehadiran karyawan perusahaan maka semakin tinggi pula efisiensinya, 

karena setiap karyawan memiliki tanggung jawab dan perannya masing-masing. 

5. Kerja tim : kinerja karyawan dapat dinilai dari kemampuannya untuk berkolaborasi dengan rekan kerja, 

yang juga disebut dengan kohesi. 

Jadwal Penelitian  

Adapun jadwal penelitian sebagaimana bisa dilihat pada tabel 2 

Tabel 2 

Jadwal Penelitian  

 

 

No 

 

Tahap dan Kegiatan Penelitian 

Waktu (Bulan) 

7 8 9 10 11 12 

1 Perencanaan Menyusun laporan       

2 Pengumpulan data (data primer dan sekunder )       

3 Analisa Data       

4 Penyusunan Laporan       

5 Dan lain – lain       

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The use, distribution or 

reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original publication in this journal is cited, in accordance 

with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

 

P a g e  | 11 

 

 
 

 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Validitas  

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Item Correlation 

(R Hitung) 

R Tabel Keterangan 

Human Resource Information 

Systems (X1) 

X1.1 0,754 0,144 Valid 

 X1.2 0,710 0,144 Valid 

 X1.3 

X1.4 

0,734 

0,346 

0,144 

0,144 

Valid 

Valid 

 X1.5 0,632 0,144 Valid 

Organizational Citizenship Behavior 

(X2) 

X2.1  0,689 0,144 Valid 

 X2.2 0,871 0,144 Valid 

 X2.3 0,854 0,144 Valid 

 X2.4 0,839 0,144 Valid 

 X2.5 0,637 0,144 Valid 

Komunikasi Organisasi (X3) X3.1 0,691 0,144 Valid 

 X3.2 0,700 0,144 Valid 

 X3.3 0,724 0,144 Valid 

 X3.4 0,687 0,144 Valid 

 X3.5 0,574 0,144 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) Y1.1 0,748 0,144 Valid 

 Y1.2 0,725 0,144 Valid 

 Y1.3 0,748 0,144 Valid 

 Y1.4 0,778 0,144 Valid 

 Y1.5 0,742 0,144 Valid 

Sumber: Hasil Uji Validitas SPSS 25, data diolah 2023 

Dilakukan uji validitas pada Tabel 3 untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Dari pengujian uji 

validitas total item menunjukkan bahwa pernyataan yang diajukan kepada responden variabel “Human Resource 

Information Systems (X1), Organizational Citizenship Behavior (X2), Komunikas Organisasi (X3) dan variabel 

Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai koefisien korelasi memperoleh item pernyataan lebih besar nilai R Tabel 

sebesar 0,144 (>0,144)”, maka semua butir pernyataan dapat dinyatakan valid. 

B. Uji Reliabilitas  

Tabel 4  

Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel N Nilai Cronbach 

Alpha 

Nilai Keterangan 

Human Resource Information 

Systems (X1) 

5 0,637 0,6 Reliabel 

Organizational Citizenship 

Behavior (X2) 

5 0,836 0,6 Reliabel 

Komunikasi Organisasi (X3) 5 0,703 0,6 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 5 0,800 0,6 Reliabel 

Sumber: Hasil Uji Reliabilitas SPSS 25, data diolah 2023 

 Data yang reliabel apabila besar nilai pada variabel memiliki Cronbach’s Alpha >0,6 [29]. Nilai koefisien 

reliabilitas dari hasil tabel di atas menunjukkan variabel Human Resource Information Systems sebesar 0,637, 

Organizational Citizenship Behavior sebesar 0,836, Komunikasi Organisasi sebesar 0,703, dan kinerja karyawan 
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sebesar 0,800. Sehingga dapat disimpulkan dari pengujian tersebut dikatakan reliabel karena nilai Cronbach’s 

Alphanya >0,6.  

C. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

  

Tabel 5 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogrov-

SmirnovTest 

 

  Unstandardized Residual 

N  185 

Normal Parametersa Mean .0000000 

 Std. Deviation 2.11889459 

Most Extreme Differences Absolute .075 

 Positive .041 

 Negative -.075 

Test Statistic  .075 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .012 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)                    Sig. .231 

a. Test distribution is Normal.  
 

 

    Sumber: Hasil Uji Normalitas SPSS 25, data diolah 2023 

    Berdasarkan tabel 5. Dalam uji normalitas ini diperoleh dengan nilai Sig. sebesar 0,231 lebih besar dari 

0,05. Dipastikan variabel tersebut tersebar secara normal. Apabila nilai signifikasi diatas 5% atau 0,05 maka 

hasil yang didapatkan dapat dinyatakan variabel penelitian ini memiliki data memenuhi asumsi distribusi yang 

normal.  

2) Uji Linieritas  

Tabel 6 

Hasil Uji Linieritas  

 

Variabel F Deviation from 

Linearity 

Sig. Linearity Kesimpulan 

Human Resource 

Information Systems (X1)-Y 

0,968 0,485 Deviation from 

Linearity >0,05 

Linier 

Organizational Citizenship 

Behavior (X2)- Y 

0,819 0,648 Deviation from 

Linearity >0,05 

Linier 

Komunikasi Organisasi 

(X3)-Y 

0,878 0,555 Deviation from 

Linearity >0,05 

Linier 

   Sumber: Hasil Uji Linieritas SPSS 25, data diolah 2023 

 Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa nilai Deviation from Linearity pada variabel Human 

Resource Information Systems sebesar 0,485, Organizational Citizenship Behavior sebesar 0,648, Komunikasi 

Organisasi sebesar 0,555 dan semua nilai >0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antar variabel 

bersifat linier.  
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3) Uji Autokorelasi  

Tabel 7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-Watson df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,644a 0,415 0,405 2,136 3 181 0,000 1,791 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Organisasi  (X3), Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X2), Human 

Resource Information Systems (X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber: Hasil Uji Autokorelasi SPSS 25, data diolah 2023 

 

             Uji Autokorelasi bisa dilakukan dengan menggunakan pengujian pada uji Durbin-Watson (DW). Apabila 

nilai Durbin-Watson (DW) dibawah 5 maka tidak terjadi autokorelasi [29]. Dari hasil tabel 7. Pengujian diperoleh 

nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,791 Adapun nilai yang digunakan dalam suatu penelitian dikatakan tidak 

terjadi autokorelasi jika nilai Durbin-Watson di bawah 5 atau 1.791 < 5, sehingga dapat diartikan bahwa pada 

penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

4) Uji Heteroskedastisitas  

     Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui model regresi terdapat ketidaksamaan varian dari nilai 

residual pada observasi 1 ke observasi lain.  

Dapat dilihat pada gambar 2 dibawah Adapun nilai tingkat signifikan variabel bebas : 

 

 

 

 

 

 

 

                                   Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedatisitas  

                                                Sumber: Hasil Uji Heteroskedastisitas SPSS 25, data diolah 2023 
 

          Pada penelitian ini dilakukan pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji metode grafik yang 

hasilnya dapat dilihat dari Charts Scatterplot. Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa data-data dapat 

menyebar secara merata di seluruh kuadran (diatas dan di bawah nilai 0 dari garis horizontal dan vertikal atau 

sumbu X dan sumbu Y). Maka, dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi Heteroskedatisitas.  
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5) Uji Multikolinearitas  

 

     Uji Multikolinearitas dapat melakukan pengambilan keputusan dapat dilihat berdasarkan nilai VIF (Variance 

Inflation Factor). Ketika nilai VIF dari keseluruhan variabel independent berada di bawah angka 10, maka dapat 

dikatakan bahwa uji multikolinearitas pada penelitian ini lolos dari linearitas atau tidak terjadi multikolinearitas.  

 

Tabel 8 

Hasil Uji Multikolinearitas  

 

Collinearity Statistics 

 
Model Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Human Resource Information Systems 
(X1) 

.800 1.250 

 Organizational Citizenship Behavior 
(X2) 

.966 1.035 

 Komunikasi Organisasi (X3) .811 1.232 

Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

                                  Sumber: Hasil Uji Multikolinearitas SPSS 25, data diolah 2023 

 

      Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel independent memiliki nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) yang lebih kecil dari 10. Variabel Human Resource Information Systems sebesar 1,250, 

Organizational Citizenship Behavior sebesar 1, 035, dan Komunikasi Organisasi sebesar 1,232. Selain itu, nilai 

Tolerance semua variabel juga lebih besar dari 0,1 dengan variabel Human Resource Information Systems 

sebesar 0,800, Organizational Citizenship Behavior sebesar 0,966, dan Komunikasi Organisasi sebesar 0,811. 

Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada variabel independent dalam penelitian ini. 

D. Uji Hipotesis     

1) Analisis Regresi Linier Berganda 

        

       Uji analisis regresi linier berganda bertujuan untuk memperhitungkan/memprediksi nilai variabel, pada 

penelitian ini variabel dependen dan independennya adalah  “Human Resource Information Systems (X1),  
Organizational Citizenship Behavior (X2), Komunikasi Organisasi (X3) dan Kinerja Karyawan (Y)”.  

 

Tabel 9 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 
 

t 

 

 
 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.915 1.789  1.070 .286 

Human Resource 
Information Systems (X1) 

.344 .068 .321 5.047 .000 

Organizational 
Citizenship Behavior(X2) 

.111 .050 .128 2.214 .028 

 

Komunikasi Organisasi 
(X3) 

.464 .069 .422 6.680 .811 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)  

               Sumber: Hasil Uji Regresi Linier Berganda SPSS 25, data diolah 2023   
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     Berdasarkan tabel 9 di atas dapat dijelaskan dengan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 1,915+ 0,344 X1+ 0,111 X2+ 0,464 X3 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta (a) bernilai positif 1,915. Hal ini menunjukkan bahwa ketika variabel Human Resource 

Information Systems (X1),  Organizational Citizenship Behavior (X2), Komunikasi Organisasi (X3) 

dianggap konstan atau memiliki nilai tetap maka kinerja karyawan adalah sebesar 1,915.  

b. Untuk variabel Human Resource Information Systems diperoleh koefisien b1 sebesar 0,344 yang 

menunjukkan pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Maka dapat disimpulkan jika variabel 

Human Resource Information Systems mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel Kinerja 

Karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0.344 satuan.  

c. Untuk variabel Organizational Citizenship Behavior diperoleh koefisien b2 sebesar 0,111 yang 

menunjukkan pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Maka dapat disimpulkan jika variabel 

Organizational Citizenship Behavior  mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel Kinerja 

Karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0.111 satuan. 

d. Untuk variabel Komunikasi Organisasi diperoleh koefisien b3 sebesar 0,464 yang menunjukkan 

pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Maka dapat disimpulkan jika variabel Komunikasi 

Organisasi mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel Kinerja Karyawan akan mengalami kenaikan 

sebesar 0.464 satuan. 

2) Uji Parsial (Uji T) 

 Jika nilai signifikasi 0,05 alpha, maka ada alasan untuk menerima Ha yang menyatakan bahwa setiap 

variabel independent secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen dan 

menolak H0 yang menyatakan tidak terdapat pengaruh antara variabel independent terhadap variabel 

dependen. Adapun t tabel penelitian ini adalah 1,653. Hasil uji parsial (uji t) sebagai berikut: 

 

Tabel 10 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 
 

t 

 

 
 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.915 1.789  1.070 .286 

Human Resource 
Information Systems (X1) 

.344 .068 .321 5.047 .028 

Organizational 
Citizenship Behavior(X2) 

.111 .050 .128 2.214 .000 

 

Komunikasi Organisasi 

(X3) 

.464 .069 .422 6.680 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

              Sumber: Hasil Uji Parsial (t) SPSS 25, data diolah 2023   

 

1. Human Resource Information Systems (X1) : Berdasarkan tabel 10 diatas dapat dilihat tabel uji t 

dengan thitung sebesar 5,047 serta memiliki niai signifikansi yakni 0,028. Hasilnya menunjukkan bahwa  

thitung > ttabel (5,047 > 1,653). Nilai signifikan < 0,05 α (0,028 < 0,05), artinya dari variabel  Human 

Resource Information Systems berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja karyawan pada 

UD. Mahakam Raya. 

2. Organizational Citizenship Behavior (X2) :  Berdasarkan tabel 10 diatas dapat dilihat tabel uji t dengan 

thitung sebesar 2,214 serta memiliki niai signifikansi yakni 0,000. Hasilnya menunjukkan bahwa  thitung 

> ttabel (2,214 > 1,653). Nilai signifikan < 0,05 α (0,000 < 0,05), artinya dari variabel Organizational 

Citizenship Behavior berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja karyawan pada UD. 

Mahakam Raya. 

3. Komunikasi Organisasi (X3) :  Berdasarkan tabel 10 diatas dapat dilihat tabel uji t dengan thitung 

sebesar 6,680 serta memiliki niai signifikansi yakni 0,000. Hasilnya menunjukkan bahwa  thitung > ttabel 



Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-acces article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The 

use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accondance will accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with 

these terms.  

 

16 | P a g e  

 

 
 

(6,680 > 1,653). Nilai signifikan < 0,05 α (0,000 < 0,05), artinya dari variabel Organizational 

Citizenship Behavior berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja karyawan pada UD. 

Mahakam Raya. 

3) Uji Simultan (Uji F) 

     Uji Simultan mempunyai tujuan untuk menguji variabel Human Resource Information Systems (X1),  
Organizational Citizenship Behavior (X2), Komunikasi Organisasi (X3) secara simultan terhadap kinerja 

karyawan sebagai berikut: 

 

Tabel 11 

Hasil Uji F 

         ANOVAa 

 

Model  Sum of Squares Df  Mean Square F Sig. 

1 Regression 585.276  3 195.092 42.745 .000b 

 Residual 826.107  181 4.564   

 Total 1411.384  184    

a. Dependent Variable: kinerja karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant),  Komunikasi Organisasi  (X3), Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X2), 

Human Resource Information Systems (X1) 
                  Sumber: Hasil Uji Simultan (f) SPSS 25, data diolah 2023   

 

        Berdasarkan tabel 11 hasil uji f terlihat nilai  Fhitung memiliki besaran 42,745 dengan signifikansi 

sebesar 0,000. Di sisi lain, untuk  Ftabel di tingkat signifikansinya itu 5%  dan untuk df sebesar K=3, df2 = 

(185-3-1= 181). Jadi diperoleh hasil perhitungan jika nilai  Ftabel yaitu 2,65 dan hal ini menunjukkan bahwa  
Fhitung lebih besar dari Ftabel dimana 42,745 > 2,65. Sedangkan nilai signifikansinya lebih kecil dari α yaitu 

0,000 < 0,05. Maka, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa  H0 ditolak sedangkan Ha diterima yang 

berarti variabel bebas mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat.  

 

PEMBAHASAN  

1. Hipotesis Pertama (H1): Human Resource Information Systems (X1)berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Y)     

      Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa Human Resource Information Systems (X1) terdapat 

pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

pada variabel  Human Resource Information Systems terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa  

UD. Mahakam Raya telah menerapkan Human Resource Information Systems yang diberikan kepada karyawan 

dengan baik akan menyebabkan peningkatan kinerja pada karyawan.  

      Variabel  Human Resource Information Systems dengan nilai indikator tertinggi adalah tepat waktu. 

“Melakukan proses pendataan yang berkaitan dengan SDM dilakukan tepat waktu dan melakukan laporan 

berkala setiap minggu dan setiap bulan sehingga banyak informasi yang didapatkan tidak fragmatis dan data 

yang dibutuhkan karyawan dapat dilakukan pembaharuan setiap harinya”. Sistem absen karyawan yang cukup 

modern juga digunakan perusahaan dapat megambil keputusan untuk menentukan gaji karyawan, Adapun data-

data mengenai karyawan juga berupa penilaian kinerja yang nantinya dapat dijadikan untuk memutuskan untuk 

promosi jabatan pada karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa UD. Mahakam Raya dalam menerapkan  Human 

Resource Information Systems dengan baik  

      Hasil penelitian ini sejalan atau sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh [4], dengan hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa Human Resource Information Systems memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

2. Hipotesis Kedua (H2): Organizational Citizenship Behavior (X2) berpengaruh terhadap kinerja       

karyawan (Y) 

        Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa Organizational Citizenship Behavior (X2) terdapat 

pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

pada variabel  Organizational Citizenship Behavior terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa 

UD. Mahakam Raya telah menerapkan Organizational Citizenship Behavior sudah berjalan cukup baik. 
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       Variabel  Organizational Citizenship Behavior dengan nilai indikator tertinggi adalah Courtesy/ Hubungan 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa sikap OCB karyawan akan tercipta apabila mempunyai hubungan baik 

terhadap sesama karyawan. Contohnya karyawan lama yang membantu karyawan baru dan melakukan 

penyesuaian serta penyelesaian pekerjaan, dan mematuhi kebijakan perusahaan dengan baik sehingga tidak 

menimbulkan konflik antar karyawan atau menjalin hubungan baik. Karyawan UD. Mahakam Raya juga setuju 

untuk menggantikan pekerjaan sesama rekan kerja saat absen dan membantu sesama karyawan yang 

pekerjaannya dianggap overload ataupun beberapa pekerjaan yang telah menumpuk sebelumnya. Karyawan 

menyatakan bahwa perlu untuk saling membantu dalam meringankan pekerjaan yang padat demi lancarnya 

suatu pekerjaan dalam perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa UD. Mahakam Raya dalam menerapkan sikap 

OCB dengan baik.   

       Hasil penelitian ini sejalan atau sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh [11], dengan hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa Organizational Citizenship Behavior memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

 

3. Hipotesis Ketiga (H3): Komunikasi Organisasi (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) 

       Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa Komunikasi Organisasi (X3) terdapat pengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan pada 

variabel komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa UD. Mahakam Raya 

telah menerapkan komunikasi organisasi sudah berjalan dengan baik.  

       Variabel komunikasi organisasi dengan nilai indikator tertinggi adalah saluran. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode yang dilakukan untuk menyampaikan pesan mudah dipahami oleh karyawan. “Contohnya kepala bagian 

memberikan tugas kepada karyaawan dnegan cara yang baik untuk komunikasi, cukup jelas untuk dipahami 

oleh karyawan dan karyawan dapat memberikan feedback/ tanggapan yang baik dengan menghasilkan output 

yang sesuai dengan kualifikasi pekerjaan yang diinginkan oleh Perusahaan”. Hal ini menunjukkan bahwa UD. 

Mahakam Raya menerapkan komunikasi organisasi yang efektif untuk meningkatkan hasil produksi dan kinerja 

karyawannya.   

        Hasil penelitian ini sejalan atau sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh [16], dengan hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa Komunikasi Organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

 

4. Hipotesis Keempat (H4): Human Resource Information Systems (X1),  Organizational Citizenship 

Behavior (X2), dan Komunikasi Organisasi (X3) berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

karyawan (Y) 

       Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa Human Resource Information Systems,  
Organizational Citizenship Behavior , dan Komunikasi Organisasi berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap kinerja karyawan. Sehingga dapat dinyatakan bahwa Human Resource Information Systems,  
Organizational Citizenship Behavior , dan Komunikasi Organisasi yang diterapkan UD.Mahakam Raya 

dapat mempengaruhi kinerja karyawannya dan bisa meningkatkan hasil produksi perusahaan.  

 

 

VI. SIMPULAN 

      

       Berlandaskan temuan dari riset sekaligus pembahasan yang sudah dipaparkan pada poin di atas maka dapat 

ditarik konklusi terkait simpulan berikut bahwa, 1) melalui pengujian menerangkan jika untuk variabel Human 

Resource Information Systems berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan di UD. Mahakam Raya. 

2) melalui pengujian menerangkan bahwa variabel Organizational Citizenship Behavior berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan di UD. Mahakam Raya. 3) melalui pengujian menerangkan bahwa 

variabel Komunikasi Organisasi berpengaruh terhadap terhadap kinerja karyawan di UD. Mahakam Raya. 4) 

melalui pengujian menerangkan bahwa variabel Human Resource Information Systems, Organizational 

Citizenship Behavior  dan Komunikasi Organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

di UD. Mahakam Raya.  

        Dari uraian diatas menunjukkan bahwa UD. Mahakam Raya telah menerapkan sistem informasi untuk para 

karyawannya dengan tepat, menciptakan sikap OCB yang baik, dan memperhatikan komunikasi organisasi agar 

tetap terjaga dalam organisasi. Hal ini telah berkontribusi positif atau sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. “Mengolah data sumber daya manusia dengan baik dan selalu melakukan pembaruan data 

dengan tepat, memiliki hubungan yang baik dengan sesama karyawan, dan menjalin komunikasi secara baik 

antar karyawan maupun atasan dan bawahan dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kinerja dan 

produktivitas karyawan”. Dengan demikian, perusahaan dapat meraih keberhasilan dalam pertumbuhan yang 
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